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No.

|1.

LAMPIRAN

Surat Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan
Nomor : S |6  /PK/2020
Tanggal : 14 c\ﬂﬂu art 2020

HASIL KOORDINASI EVALUAS] RAPERDA KABUPATEN PEGUNUNGAN ARFAK
Tentang Retribusi Izin Mendirikan Bangunan

| Nama BAB I - | Telah sesuai dengan UU No. |
| NAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI | 28 Tahun 2009.
| | Pasal 2 | |

| Dengan nama Reribusi Izin Mendirikan Bangunan dipungut Retribusi atas |
| pemberian izin untuk mendirikan suaty bangunan. |

e R R

|2 |0bjek | Pasal 3 | Pasal 3 Terdapat penyesuaian atas

| | |(1) Objek Retribusi adalah pemberian izin untuk mendirikan suatu| (1) Objek Retribusi adalah pemberian izin untuk mendirkan suaty Pasal 3 ayat (2) dengan

| menambahkan frasa

| | bangunan, bangunan, . ; . |

' _ | sebagaimana dimaksud pada

| [ (2) Pemberian Izin meliputi suatu kegiatan peninjauan desain dan (2) Pemberian Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi suatu ayat (1) setelah frasa |

| pemantauan pelaksanaan pembangunan agar tetap sesuai dengan | kegiatan  peninjauan  desain dan  pemantauan pelaksanaan | ‘Pemberian izin'

| | rencana teknis bangunan dan rencana tata ruang, dengan tetap | pembangunan agar tetap sesuai dengan rencana teknis bangunan dan
| | memperhatikan koefisien dasar bangunan (KDB), koefisien Iuas rencana tata ruang, dengan tetap memperhatikan koefisien dasar |

| | bangunan (KLB), koefisien ketinggian  bangunan (KTB), dan bangunan (KDB), koefisien luas bangunan (KLB), koefisien ketinggian |
| pengawasan penggunaan bangunan yang meliputi pemeriksaan dalam | bangunan (KTB), dan pengawasan penggunaan bangunan yang
| rangka memenuhi syarat keselamatan bagi yang menempati bangunan | meliputi pemeriksaan dalam rangka memenuhi syarat keselamatan

| | tersebut bagi yang menempati bangunan tersebut |
| (3) Tidak termasuk objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) | (3) Tidak termasuk objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) |
| | adalah pemberian izin untuk mendirikan bangunan milik Pemerintah adalah pemberian izin untuk mendirikan bangunan milik Pemerintah

- dan/atau Pemerintah Daerah. dan/atau Pemerintah Daerah. |

[ 3. | Subjek | Pasal 4 Pasal 4 Disesuaikan dengan Pasal 147 |

' | } eneapaikan | (1)  Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang memperoleh UU No.28 Tahun 2009. ‘

|

izin tertentu dari Pemerintah Daerah.

Waijib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut|

ketentuan peraturan perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk | |
melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong |
retribusi perizinan tertentu.

S S | _ — e S — !
- ———— = __



LNo. ‘ Materi Raperda ’ Rumusan Raperda I Rekomendasi [ Keterangan j

| 4. | Golongan Retribusi BAB Ili | - Telah sesuai dengan UU No.
| ‘ GOLONGAN RETRIBUS! 28 Tahun 2009.
| Pasal 5 |

|
| } |Retribusi lzin mendifkan bangunan digolongkan kedalam Golongan|
| }— | Retribusi Perizinan Tertentu. |

5, | Cara Mengukur Tingkat BAB IV _l - Telah sesuai dengan UU No. ‘
’ | Penggunaan Jasa | CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 28 Tahun 2009.
Pasal 6 |

| | | a. Tingkat penggunaan jasa izin mendirikan bangunan didasarkan atas |
| faktor fuas bangunan, tingkat - bangunan/tinggi bangunan, guna |
| bangunan, letak bangunan dan kondisi bangunan; |

[b. Faktor - faktor sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan |
sebagai berikut : |

|

| ¢. Koefisien luas bangunan : |

| _ N_O L_ LUAS BANGUNAN B _K(E—'lﬁN_ ]| ||
| 1 | Bangunmminding 1,00 | |
| 2| Bangunan tertutup atap / dinding 0,70
| 3 | Bangunan teras rabat 0,50 | |
|| | 4 | Bangunan jembatan 1,00 | |
| | 5 | Bangunan plat beton terbuka 0,75 |
| | 6 | Bangunan kolom berlantai konstruksi 0,75 || || |
| | | beton i |
| 7 | Bangunan kolom biasa tanpa lantai 0,10 | | |
| | | konstruksi beton bangunan gudang [ |
| || ‘ 8 | Bangunan gudang 1,20 | ‘
L ] 9 _| Bangunan kolam khusus (kolam buaya, 1,25 :| | - __|L__ ]




f No. } Materi Raperda

Rumusan Raperda

Rekomendasi

| dit) l
10 || Bangunan menara/tower/siklop 2,00 | ||
11 | Bangunan pelindung binatang liar/buas 1,20 | |
12 | Bangunan yang has dindingnya berdiri 2,00 / |
diatas daerah batas 1 (satu) meter dari /
batas tanah
13 | Bangunan utama yang melampaui luas 175

| berdasarkan kepadatan bangunan (70%)

d. Koefisien tingkat/tinggi bangunan

NO J_ LUAS BANGUNAN | KOEFISIEN |
! Bongunanfama 1
2 | Bangunan lantaj selanjutnya koefisien [ 100=05n

| bertambah 0,5 sefiap bertambah n lantai, | I
3 || dimana n = pertambahan nilai bangunan | 0,50

| tower/menara dan sejenis setiap |
4 | bertambah tinggi 1 m kosfisien | 1,00 |
| bertambah X dimana X = 0,3 ’ ’ |

| Bangunan gedung -~ gedung pabrik dan |
| sejenis yang tinggi dinding lebih dari 4 | |
|'m, koefisien bertambah Y sefiap | | |
bertambah n meter, dimana Y = 0,25 n = | | |
1,2,3 dst

|

e. Koefisien guna bangunan

1 |
|
| KOBFISEN ||

005 | || ||

I Keterangan {

|



LNO. ( Materi Raperda

Rumusan Raperda

Rekomendasi

[

| Bangunan Pery

| fasilitas umum

w

N

o

(=]

| Bangunan kelembagaan / kantor

mahan Pendidikan /

Bangunan perdagangan dan jasa lantaj 1 |

s/d2

sid4

Bangunan perdagangan dan jasa > 4

lantai

} Bangunan perdagangan dan jasa lantai 3

/I
|

7 | Bangunan industri / bangunan campuran |

|
8 | Bangunan khusus lainnya

f. Koefisien letak banqunan
—0en it l€lak bangunan

NO|

LETAK BANGUNAN

| Dipinggir jalan utama

Langsung di belakang jalan arteri

1
2 | Dipinggir jalan arteri
3
4

| Dipinggir jalan kolektor

5 | Bangunan yang langsung berada di

’/ﬁ

} Jalan setapak

| belakang jalan lokal

| belakang jalan lokal

| Bangunan dipinggir jalan lokal

| Bangunan yang langsung berada di

|

/

1,00 | |'

|
1,50 | /
2,50

2,00
L

275
3,00 ||

KOEFISIEN | |
1,60 |
1,50 |
1,40
1,30 | |
125 |

1

1,20 / {
1,10

1,00 ||
—_— |
T |

|

|



Rumusan Rape
. _Kaefisien kondisi bangunan

NO | KONDISIBANGUNAN '_?OE_FISIEN
| || 1| BengunanPemanen 15— |
I | | 2 | Bangunan semi permanen (maksimum 0,90 [ ]
| 15 tahun) | || ||

3 | Bangunan tidak permanen (umur | 040 / |
|' || maksimum 5 tahun) | ||
| 4 | Bangunan darurat { umur maksimum 1 0,10

tahun)

.

6, BABV

PRINSIP DAN SARAN PENETAPAN |
STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUS)
Pasal 7

|
(1) Prinsip dan saran Penetapan tarif retribusi didasarkan pada tujuan untuk
. A |
| | | menutup sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan pemberian izin,

[ (2) Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud ayat (1) |
| meliputi biaya penerbitan dokumen izin, pengawasan lapangan, |
penegakan hukum, penatausahaan, dan biaya dampak negatif dari |
pemberian izin tersebut,

|
P N NS

Prinsip Penetapan Struktur dan |
Besarnya Tarif Retribusi

|

/ Pasal 8
| Struktur dan besaran tarif retribysj ditetapkan sebagai berikut:

' 7. | Struktur dan Besarnya Tarif BAB VI |
| Retribusi STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUS! |
|

[ (1) Besanya tarif dasar izin - mendirikan bangunan adalah sebesar
| | | Rp.3.000 (tiga ribu rupiah) per meter persegi

_l | | (2) Besarnya retribusi terutang  ditetapkan berdasarkan perhitunaan | (2) Besarnya retribusi terutan
—— 1(2) Besamy —————<nfang_dielapkan _berdasarkan _perhitungan | (2) yi g

} Struktur dan besaran tarif retribusi

BABV

PRINSIP DAN SARAN PENETAPAN
STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI

Pasal 7

Prinsip dan saran penetapan tarif retribusi didasarkan pada tujuan untuk
menutup sebagian atau seluryh biaya penyelenggaraan pemberian izin.

(1)

(2) Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi biaya penerbitan dokumen izin, pengawasan lapangan,
penegakan hukum, penatausahaan, dan biaya dampak negatif dari |
pemberian izin tersebut.

BAB VI
STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI (
Pasal 8
ditetapkan sebagai berikut:

(1) Besarnya tarif dasar izin  mendirikan bangunan adalah sebesar
Rp.3.000 (tiga ribu rupiah) per meter persegi

L

Terdapat penyesuaian pada
Pasal 7 ayat (2) yaitu dengan
menambahkan frasa ‘pada’

sebelum frasa ayat. |

Pasal 8 ayat (3) huruf b dan ¢ |

| diubah dengan menambahkan |

batasan perubahan bentuk,’
sehingga menjadi jelas,

ditetapkan berdasarkan perhitungan |
/ 5



Materi Raperda Rumusan Raperda l

Rekomendasi

-

' koefisien luas bangunan x koefisien tingkatftinggi bangunan x koefisien |
letak bangunan + koefisien letak bangunan x koefisien kondisi
| bangunan x tarif dasar IMB.

Setiap perubahan bentuk bangunan dari bangunan awal dikarenakan | (3)
retribusi yang diatur sebagai berikut :

| a. Perubahan bentuk s/d 10% dari bentuk awal bangunan dikenakan |
| 10 % dari tarif retribusi IMB awal ; |

b. Perubahan bentuk > 10% dari bentuk awal bangunan dikenakan |
| tarif 25 % dari retrribusi IMB awal ; |

Perubahan bentuk > 50% dari bentuk awal bangunan dikenakan |
tarif 45 % dari retrribusi IMB awal ;

Perubahan bentuk > 75% dari bentuk awal bangunan dikenakan |
! tarif 50 % dari retribusi IMB awal :

Perubahan luas bangunan di kenakan retribusi 100 % dari tarif |
| | retribusi IMB awal. |
| |

|
| | | Pasal 9
| (1) Tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada pasal 8 ditinjau kembali |
| sefiap 3 (tiga) tahun sekali untuk disesuaikan |

[ (2) Peninjauan tarif retribysi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) |
| dilakukan dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan |
perekonomian. |

(3) Penetapan penyesuaian tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat
|

| WILAYAH PEMUNGUTAN |
|| | | Pasal 10 |
| | Retribusi dipungut di wilayah Daerah tempat izin diberikan.
9. | Penentuan Pembayaran, Tempat| BAB Vil
| | Pembayaran, Angsuran, dan | SAAT RETRIBUS! TERUTANG |

| | (1) ditetapkan dengan Peraturan Bupati |
—_— \‘\ -
|[ 8. | Wilayah Pemungutan | BAB Vil .

-—
| -

koefisien luas bangunan x koefisien tingkat/tinggi bangunan x koefisien
letak bangunan + koefisien letak bangunan x koefisien kondisi
bangunan x tarif dasar IMB.

Sefiap perubahan bentuk bangunan dari bangunan awal dikarenakan
retribusi yang diatur sebagai berikut :

a. Perubahan bentuk s.d. 10% dari bentuk
10 % dari tarif retribusi IMB awal ;

b. Perubahan bentuk >10% s.d. 50% dari bentuk awal bangunan |
dikenakan tarif 25 % dari retrribusi IMB awal ;

¢. Perubahan bentuk >50% s.d. 75% dari bentuk awal bangunan
dikenakan tarif 45 % dari retrribusi IMB awal ;

d. Perubahan bentuk >75% dari bentuk awal bangunan dikenakan tarif
50 % dari retrribusi IMB awal ;

e. Perubahan luas bangunan di kenakan retribusi 100
retribusi IMB awal.

awal bangunan dikenakan

% dari tarif

—_

AT |
Keterangan

Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009,

Telah sesuai dengan UU No. |
28 Tahun 2009. |

an UU No. |

—f-

Telah sesuai deng
28 Tahun 2009.

/e



| Penundaan Pembayaran

1o, memg:

L[ b Pidana

Rumusan Rap
Pasal 11
|

|
| Saat terutangnya Retribusi adalah saat diterbitkannya izin atay saat|
| diterbitkannya SKRD dan/atay dokumen lain yang dipersamakan. |

|

BAB IX :

| PEMUNGUTAN |
| Pasal 12 |'

' (1) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain |
yang dipersamakan,

| {2) Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat berupa karcis, kupon, dan karty langganan,

(3) Dalam hal Waiib Retribusi tertenty tidak membayar tepat pada waktunya |
atau kurang membayar, dikenakan sanksi administratif berupa bunga |
sebesar 2% (dua persen) setiap bulan dari Retribysi yang terutang yang |
tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD.

{4) Penagihan Refribusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (3) |
didahului dengan Surat Teguran. |

| (8) Tata cara pelaksanaan pemungutan Retribusi ditetapkan dengan |
Peraturan Bupati, |

|

Pasal 13 |

( (1) Pembayaran Retribysi yang terutang dilakukan di Kas Daerah atau |
tempat lain yang ditetapkan oleh Bupati,

[(2)  Pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ||
dilakukan dengan menggunakan SSRD. |

(3)  Bentuk, jenis, ukuran dan tatacara pengisian SSRD, ditetapkan |
’ dengan Peraturan Bupat,

BAB XviI

Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.

|
Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.



.| Materi Raperds § J
KETENTUAN PIDANA / { Telah sesuai dengan UU No. |
I

Rekomendasi
; Pasal 24

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga |
merugikan keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 3 | '

(tiga) bulan atay pidana denda paling banyak 3 {tiga) kali jumlah | (
Retribusi terutang yang tidak atau kurang dibayar,

28 Tahun 2009,

Pasal 25

|

[ (1)  Pejabat atay tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati yang karena |

kealpaannya tidak memenuhi  kewajiban merahasiakan  hal | (1)

| sebagaimana dimaksud dalam dipidana |

| | dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu} tahun dan pidana |
denda paling banyak Rp4.000.000,00 {empat juta rupiah),

|
| | || (2} Pejabat atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati yang dengan
sengaja ftidak memenuhi kewajibannya atau seseorang yang

menyebabkan tidak dipenuhinya kewajiban pejabat seba aimana
|| II || dima}l;sud dalam P y I Pl dipidanagdengan | menyebabkan tidak dipenuhinya kewajiban pejabat sebagaimana

pidana kurungan paling lama 2 (dua) tahun dan pidana denda paling || dimaksud dalam Pasal .. ayat (...) dipidana dengan pidana kurungan

, . - ' - |
banyak Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). ,g;';fz)goggfggo go ((g::& Iutr??ulg r ljigiigh)pldana denda paling banyak

Penuntutan terhadap tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat
| (1) dan ayat (2) hanya dilakukan atas pengaduan orang yang
kerahasiaannya dilanggar.

4)  Tuntutan pidana seb aimana dimaksud pada ayat (1 dan ayat (2) |
! | @ Lo P Sevag ! P vat (1) vat (2) Tuntutan pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) | |

sesuai dengan sifatnya adalah menyangkut kepentingan pribadi | (4)
g 4 yend pontingan P Sesuai dengan sifatnya adalah menyangkut kepentingan pribadi |

Seseorang atau Badan selaky Wajib Retribusi, karena ity dijadikan
| tindak pidana pengaduan.

Pasal rujukan yang digunakan
Pasal 25 dalam Pasal 25 ayat (1) da
Pejabat atay tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati yang karena ayat (2), agar ditinjau lagi.
kealpaannya tidak memenuhi  kewajiban merahasiakan  hal
sebagaimana dimaksyd dalam Pasal ..., ayat (...) dipidana dengan |
pidana kurungan paling fama 1 (satu) tahun dan pidana denda paling
banyak Rp4.000.000,00 (empat juta fupiah). |

Pejabat atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati yang dengan
sengaja fidak memenuhi kewajibannya atay seseorang yang

|

|
| | [ (3)  Penuntutan terhadap tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat |
| | | (1) dan ayat (2) hanya dilakukan atas pengaduan orang yang |
kerahasiaannya dilanggar.

| | | tindak pidana pengaduan,
| I |

| Telah sesuai dengan UU No,

Pasal 26
| -
' | | Denda sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) merupakan penerimaan || 28 Tahun 2009. ||

|__L___________'"SL______—_________ B i | — |
7_ BAB XII |

|' 1. | Penagihan [-
KADALUWARSA PENAGIHAN |

|

I__J________ e



|
L

[ 12. | Penghapusan Piutang Retribusi | Pasal 19 [ -

| | yang Kedaluwarsa || (1) Piutang Retribusi yang fidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk |

|
|
|
|
[

[ 13.
|

|
o

|

[(2)

|

@
— )
| Tanggal Mulai Berlakunya. |

- ———e

Rumusan Raperda
Pasal 18 ||

Hak untuk melakukan penagihan Retribusi menjadi kadaluwarsa|
setelah melampaui wakty 3 {tiga) tahun terhitung sejak saat
terutangnya Retribusi, kecuali ika Waiib Retribusi melakukan tindak |
pidana di bidang Retribus;.

Kadaluwarsa penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat |
(1) tertangguh jika: /

a. diterbitkan Surat Teguran; atau |

b. ada pengakuan utang Retribusi dari Wajib Retribusi, baik |
langsung maupun tidak langsung. |

Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, kadaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal
diterimanya Surat Teguran tersebut.

|
Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksug |
pada ayat (2) huruf b adalah Waijib Retribusi dengan kesadarannya |
menyatakan masih mempunyai  utang Retribusi  dan belum |
melunasinya kepada Pemerintah Daerah. |

Pengakuan utang Retribusi secara tidak langsung sebagaimana |
dimaksud pada ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan |
permohonan  angsuran  atay penundaan pembayaran dan |
permohonan keberatan oleh Wajib Retribusi.

melakukan penagihan sudah kadaluwarsa dapat dihapuskan. |

|
Bupati menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retribusi yang |
sudah kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), |

Tata cara penghapusan piutang Retribusi yang sudah kadaluwarsa |

diatur dengan Peraturan Bupati. |
g ——— e ___________l____

BAB XVl |
KETENTUAN PENUTUP

|
Telah sesuai dengan UU No. |
28 Tahun 2009, |

/ ’

e

= — |
Telah sesuai dengan UU No. |

28 Tahun 2009.

| |
| |



.

’Ao. ‘ Materi Raperda I‘ Rumusan Raperda I Rekomendasi Keterangan
| | Pasal 27 / Telzh sesuai dengan UU No.
} Peraturan Daerah ini mulai berlaky pada tanggal diundangkan. 28 Tahun 2009.
|| Agar sefiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan |
} Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah |
;7 Kabupaten Pegunungan Arfak | —l
N i .
Catatan:

|

Dengan adanya perumusan kembali

bab/bagian/pasal/ayat dan/atau penambahan bab/bagian/pasallayat dalam Raperda
_Raperda agar disesuaikan dengan perubahan dimaksud.

eraI Perimbangan Keuangan,
pagitas dan Pelaksanaan Transfer



